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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sosial, masyarakat menunjukkan adanya
kemitraan dalam proses keterkaitan sosial di masyarakat. Proses
tersebut dapat dilihat dari aktivitas transaksi jual-beli, sewa-
menyewa, sampai utang-piutang.! Utang-piutang merupakan
suatu transaksi sosial yang dapat membantu seseorang keluar dari
permasalahan ekonomi yang sedang dialaminya, dan menjadi
solusi ketika seseorang sedang mengalami kesulitan dalam
kebutuhan sehari-hari atau sesuatu hal yang mendesak.

Jika hukum syariah diterapkan dengan baik dan benar, ada
kebaikan dalam pelaksanaan utang tersebut. Bila mengkaji dasar
hukum syariah utang-piutang, salah satu bentuk tagarrub kepada
Allah SWT yaitu dengan memberikan utang kepada orang yang

sedang kesulitan. Hukum memberikan utang kepada kreditur

! M. Ali Hasan, Berbagai macam transaksi dalam Islam (figh
muamalat) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).h, 1



yaitu sunah, apabila terdapat pihak yang memberikan utang
(kreditur), tentu saja ada pihak yang menerima utang tersebut
(debitur).?

Utang-piutang sebagai akad rabarru’ (kebaikan atau
tolong menolong).® Oleh sebab itu dalam hukum Islam akad
utang-piutang tidak diperkenankan mengambil keuntungan dari
debitur.*

Pada saat barang dikembalikan yang sudah disepakati di
awal akad, jika debitur memberikan kelebihan dalam
pengembalian utang atau barang atas keinginannya sendiri dan
tidak atas kontrak, maka kelebihan itu boleh (halal). Namun bila
tambahan tersebut diwajibkan oleh kreditur dan menjadi suatu
perjanjian (akad) maka hal tersebut tidak diperbolehkan (tidak

halal). Riba dapat menyebabkan putusnya perbuatan baik

2 Agus Rijal, Utang Halal Utang Haram, Panduan Berhutang dan
Sekelumit Permaslahan dalam Syariat Islam, Cet.1 (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2013). h, 36

® Yang dimaksudkan dengan tolong menolong tersebut untuk tidak
menimbulkan kerugian dan menambahkan beban orang lain (yang berhutang),
dalam memberikan bantuan kepada orang lain hendaklah diperhatikan bahwa
itu tidaklah untuk mencari keuntungan melainkan untuk mengurangi kesulitan
yang sedang dialaminya (lihat Buku: M. Ali Hasan, Berbagai Macam
Transaksi dalam Islam, Figih Muamalah), h. 1

* Harun, Figih Muammalah (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2017), h. 143



terhadap sesama manusia dengan cara utang-piutang atau
menghilangkan faedah utang-piutang, maka riba itu cenderung
memeras orang miskin daripada menolong orang miskin.”

Tolong menolong merupakan suatu keharusan sesama
makhluk hidup dan tidak mengharapkan imbalan apapun
terkecuali ridho-Nya, agar tidak menyulitkan dan menambah
beban kepada mereka yang membutuhkan. Namun lain halnya
dengan kasus yang peneliti temukan di Desa Teras Bendung
Kecamatan Lebak Wangi dalam tradisi utang-piutang.

Fenomena utang-piutang emas yang terjadi di Desa Teras
Bendung merupakan tradisi yang sudah berkembang sejak lama,
dan menjadi budaya masyarakat desa Teras Bendung,
mengutangkan emas dengan jaminan padi per setiap panennya.
Debitur, sebelum mampu mengembalikan utang maka kreditur
akan menarik hasil panen seberat 1 kuintal per 5 gram emas,
apabila 10 gram yang diutangkan maka kreditur akan menarik

hasil panen seberat 2 kuintal begitupun seterusnya, hal ini tidak

® Hendi Suhendi, Figih Muammalah, Cet. 9 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014). h, 61



mengurangi beban utang debitur. Kreditur tidak memberikan
batas waktu kepada debitur untuk melunasi utangnya.®

Waktu pengembalian utang yang tak terbatas, membuat
debitur menunda-nunda pembayaran utang, sehingga utang
tersebut menjadi berlipat-lipat, karena harga emas setiap
tahunnya mengalami kenaikan harga yang signifikan. Sampai
debitur meninggal dunia utang belum terlunaskan, maka utang
tersebut menjadi tanggung jawab ahli waris debitur.”’

Debitur yang tidak mampu memberikan imbalan padi per
setiap panen, maka imbalan padi tersebut bisa diganti dengan
uang yang sebanding dengan harga padi 1 kuintal, kreditur akan
meminta emasnya kembali ketika debitur tidak mampu
memberikan imbalan padi. Jika debitur belum bisa
mengembalikan emasnya maka kreditur akan menarik paksa harta

milik debitur, seperti lahan sawah, dan barang berharga lainnya.?

® Ahmad Bustomi, Masyarakat Desa Teras Bendung Kecamatan
Kragilan, wawancara dengan penulis di kediamannya, 22 April 2021.

" Ahmad Bustomi, Masyarakat Desa Teras Bendung Kecamatan
Kragilan, wawancara dengan penulis di kediamannya, tanggal 22, April 2021.

8 Sahadam, Sekretaris Desa Teras Bendung Kecamatan Lebak Wangi
Kab. Serang, wawancara dengan penulis di kantornya, tanggal 15, juni 2021.



Sistem pembayaran utang piutang emas di Desa Teras
bendung, akan dikembalikan dengan menggunakan emas
kembali, tanpa melihat naik atau turunnya harga emas. Emas
yang diutangkan 5 gram maka yang akan kreditur terima ketika
pelunasan utang pun 5 gram emas meskipun harga emas telah
naik. Apabila debitur akan mengembalikan utang dengan
menggunakan uang maka uang tersebut haruslah senilai dengan
harga emas pada saat ini.’

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membahas masalah
tersebut dengan judul “Sistem Utang-Piutang Emas Dengan
Pemberian Imbalan Padi Sebelum Pelunasan Utang
Perspektif Hukum Islam”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana peraktik utang-piutang emas dengan pemberian

imbalan padi sebelum pelunasan utang?

® Sahadam.



2. Bagaimana latar belakang terjadinya utang-piutang emas
dengan pemberian imbalan padi sebelum pelunasan utang?
3. Bagaimana persfektif hukum Islam tentang pemberian imbalan
padi sebelum pelunasan utang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka
yang menjadi tujuan penelitaian adalah:
1. Untuk mengetahui peraktik hutang piutang emas dengan
pemberian imbalan padi sebelum pelunasan utang
2. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya utang-piutang
emas dengan pemberian imbalan padi sebelum pelunasan
utang
3. Untuk persfektif hukum Islam tentang pemberian imbalan padi
sebelum pelunasan utang
D. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna bagi
perkembangan khazanah keilmuan yang terkait dengan

utang-piutang.



b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
masyarakat dan memberikan pemahaman kepada masyarakat
agar tidak terjebak dalam suatu kezaliman

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan tinjauan penulis, sampai saat ini belum ada
kajian yang membahas tentang sistem utang-piutang emas dengan
imbalan padi di Desa Teras Tonjong Kecamatan Lebak Wangi
ditinjau dari perspektif hukum Islam. Dengan demikian dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum keaslian penelitian ini.

Namun terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan
beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan, di antaranya:

1. “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pinjaman Emas
Bayar Uang” (Studi kasus pada masyarakat Ds. Lamukta
Kab. Aceh Barat Daya) disusun oleh: Pardila (121209418)/
Fakultas Syariah dan Hukum/ Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh/ 2017. Dapat disimpulkan
bahwa penyebab masyarakat melakukan praktik pinjam emas

dengan membayar uang di Desa Lamkuta Kabupaten Aceh



Barat Daya ini, memiliki penyebab yang beragam dari pihak
yang meminjam emas dengan membayar uang pada
masyarakat yang melakukan praktik pinjam emas dengan
membayar uang di Desa Lamkuta Kabupaten Aceh Barat
Daya. Penyebab masyarakat melakukan praktik pinjam emas
dengan membayar uang disebabkan oleh harga emas yang
cenderung tidak stabil, dikarenakan harga emas yang setiap
harinya dapat berubah-ubah yang menyebabkan masyarakat
membayar uang terhadap emas yang dipinjamkan, atas dasar
tidak mau rugi. Maka dari itu masyarakat lebih baik
membayar uang daripada mengembalikan emas yang
dipinjamkan. Praktik pinjam emas dengan membayar uang
sudah biasa dilakukan oleh masyarakat di Desa Lamkuta dan
praktik pinjam emas dengan membayar uang di dalam hukum
Islam, boleh-boleh saja dilakukan dan tidak ada larangannya
dan diperbolehkan di dalam syariat Islam.*

Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian dengan

penelitian yang akan penulis teliti yaitu, persamaan barang

19 pardila “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pinjaman Emas
Bayar Uang” (Aceh: UIN, 2017), h. 3



yang akan dipinjam yaitu emas dan dapat dibayarkan dengan
nilai tukar barang, dan perbedaannya yaitu dalam sistem
pembayarannya. Jika dalam skripsi ini pembayaran yang
dilakukan yaitu pengembalian utang emas dengan uang
dengan harga pada saat emas itu dipinjam. Sedangkan dalam
penelitian yang akan penulis teliti yaitu pengembalian utang-
piutang emas akan dibayarkan dengan emas kembali atau
dengan uang yang setara dengan harga emas pada saat ini,
namun dengan imbalan padi per setiap panen apabila emas
tersebut belum dikembalikan seperti pada saat dipinjam.

“Implementasi Pembayaran Pada Hutang-Piutang Emas di
Desa Marga Sakti Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten
Musi Rawas Dalam Tinjauan Figih Muamalah ” disusun oleh:
Wasyi’atul Mu’awanah (13170095)/ Fakultas Syariah dan
Hukum/ Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah
Palembang/ 2017. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan hal-hal yang dideskripsikan sebagai berikut:

1. Konsep hutang-piutang emas di Desa Marga Sakti

kecamatan Muara kelingi Kabupaten Musi Rawas adalah



10

menggunakan asas kepercayaan, tidak tertulis dan tanpa
saksi seorang pun.

2. Implementasi pembayaran hutang-piutang emas di Desa
Marga Sakti Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten Musi
rawas terbagi menjadi tiga yaitu: hutang emas dibayar
uang secara tunai, hutang emas dibayar uang secara
dicicil, dan hutang emas dibayar emas secara tunai.

3. Tinjauan Figih Muamalah terhadap hutang-piutang emas
di Desa Marga Sakti Kecamatan Muara Kelingi
Kabupaten Musi Rawas adalah tidak sesuai dengan syariat

Islam ataupun Figh Muamalah.™

Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan penulis
teliti yaitu persamaan barang yang akan dipinjam yaitu emas
dan pengembaliannya dengan nilai tukar barang, dan
perbedaannya yaitu dalam sistem pembayarannya. Jika dalam
skripsi ini pembayaran yang dilakukan yaitu pengembalian

utang emas dengan uang dengan tunai, dicicil atau dibayar

1 Wasyi’atul Mu’awanah “Implementasi Pembayaran Pada Hutang-
Piutang Emas Di Desa Marga Sakti Kecamatan Muara Kelingi Kabupaten
Musi Rawas Dalam Tinjauan Figih Muammalah” (Palembang: UIN, 2017), h.
25
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dengan emas kembali secara. Sedangkan dalam penelitian
yang akan penulis teliti yaitu pengembalian utang-piutang
emas akan dibayarkan dengan emas kembali, atau dengan
nilai tukar barang yang setara dengan harga emas pada saat
ini, namun dengan imbalan padi per setiap panen apabila
emas tersebut belum dikembalikan seperti pada saat awal

dipinjam.

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Hutang Uang
Dibayar Gabah Di Desa Plosojenar Kecamatan Kauman
Ponorogo” Disusun Oleh Ariska Dewi Nofitasari (12380009)
Fakultas Syariah Dan Hukum/ Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta/ 2016. Praktik hutang uang
dibayar gabah yang terjadi di Desa Plosojenar Kecamatan
Kauman Kabupaten Ponorogo, merupakan perjanjian antara
petani dan pengepul. Dalam hal ini petani meminjam
sejumlah uang kepada pengepul kemudian uang tersebut akan
dibayar dengan gabah, dengan standar atau ukuran per
kilogram pada musim panen tiba. Namun karena adanya

ikatan berhutang maka dalam penentuan harga gabah dalam
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satuan kilogramnya harus dikurangi atau dihargai lebih
rendah dari harga pasaran. Dalam pengurangan harga juga
bervariasi sesuai tempo berhutang. Namun jika terjadi gagal
panen tanpa ada beban tambahan biaya lagi. Masyarakat
masih mempertahankan praktik hutang uang dibayar gabah
ini karena dirasa adanya rasa saling tolong menolong.

Dalam ketentuan pembayaran telah terjadi perbedaan
harga lebih dari satu dalam barang yang sama berdasarkan
tempo pembayaran, yaitu jika pada saat jatuh tempo harga
gabah di pasaran Rp. 4.500,00 per kilogram, namun jika ada
ikatan hutang sebelumnya maka gabah itu bisa diharga Rp.
4,500,00 per kilogram (peminjaman kurang dari 15 hari),
Rp.4.400,00 per kilogram (peminjaman 16 hari — 1 bulan) dan
Rp. 4.300,00 per kilogram (peminjaman 2-3 bulan). Dalam
menamakan ini dengan jual beli dua harga terhadap satu
barang yang sama dan hukumnya dilarang atau haram.

Karena terdapat unsur riba yaitu nast’ah.*

12 Ariska Dewi Nofitasari “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Hutang Uang Dibayar Gabah Di Desa Plosojenar Kecamatan Kauman
Ponorogo” (Yogyakarta: UIN, 2016), h. 4
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Persamaan yang terdapat dalam skripsi ini yaitu
pengembalian utang yang berupa padi atau gabah namun jenis
utangnya berupa uang. Sedangkan dalam penelitian yang akan
penulis teliti yaitu utang-piutang emas dengan imbalan padi
per setiap panen dengan jumlah 1 kwintal (100 kg) per 5 gram
emas, sampai emas itu dikembalikan secara utuh seperti pada
saat awal dipinjam.

F. Kerangka Pemikiran

Dalam aspek kehidupan, hukum Islam mengatur
bagaimana jalannya suatu transaksi dalam kehidupan, seperti
utang-piutang. Utang-piutang yang terjadi di Desa Teras Bendung
Kecamatan Lebak Wangi adalah utang-piutang emas dengan
pemberian imbalan padi, merupakan tradisi utang emas dengan
jaminan 1 kuintal padi per 5 gram emas setiap setelah panen.
Debitur yang berutang emas 5 gram maka akan ditarik hasil
panennya oleh kreditur seberat 1 kuintal per setiap panen, apabila
10 gram emas yang di utangkan kepada debitur maka kreditur

akan menarik hasil panen seberat 2 kuintal, begitupun seterusnya.
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Dari penarikan hasil panen ini tidak mengurangi beban utang
debitur.

Utang-piutang merupakan perjanjian antara dua pihak
yang berpiutang dan objek yang diperjanjikan. Kedudukan pihak
yang satu sebagai pihak yang memberikan utang (kreditur),
sedangkan pihak yang lain penerima utang (debitur).™

Awal dari pelaksanaan utang-piutang di Desa Teras
Bendung ini terjadi bertahun-tahun silam. Pemberian imbalan
padi merupakan simbol tanda terima kasih debitur kepada
kreditur karena telah memberikan piutang kepada debitur,
imbalan padi tersebut tidak dibatasi oleh kedua pihak, namun
seiring berjalannya waktu tidak diketahui siapa yang memulai
peraturan batasan imbalan tersebut, sehingga menjadi peraturan
yang melekat bagi masyarakat Desa Teras Bendung dalam
pelaksanaan transaksi utang-piutang emas, dan imbalan padi
menjadi syarat mutlak bagi debitur yang akan berutang emas

kepada kreditur.**

¥ Gatot Supramono, Perjanjian Utang-Piutang, Cet.1 (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 10
4 Bustomi, Masyarakat Desa Teras Bendung.
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Pada dasarnya pemberian imbalan dalam pengembalian
utang merupakan suatu hal yang dianjurkan, karena mereka
termasuk ke dalam orang-orang yang baik dalam mengembalikan
utangnya. Namun bila tambahan tersebut diwajibkan oleh
kreditur dan menjadi suatu perjanjian (akad) maka hal tersebut
tidak diperbolehkan (tidak halal).*

Dari Abu Hurairah RA Rasulullah pernah bersabda.
Rasulullah SAW pernah meminjam seekor unta muda lalu beliau
mengembalikannya dengan yang lebih baik usianya dari yang

dipinjamnya dan beliau bersabda.
ww.wg& J25 e ol D@\fﬁ}
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“ Dan dari Abu Rafi, bahwasannya Nabi SAW pernah
meminjam unta muda dari seseorang, kemudian beliau menerima
unta zakat. Lalu Rasulullah menyuruh Abu Rafi membayar utang
unta muda tersebut kepada orang itu. Abu Rafi pun berkata, aku
hanya menemukan unta yang baru tanggal giginya.” Beliau pun
Bersabda, “berikanlah unta itu kepadanya. Sebab, sebaik-

1> Hendi Suhendi, Figih Muammalah.h, 61
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baiknya orang yang paling baik ketika melunasi utangnya.” (H.R
Muslim)*

Dari hadis di atas dapat dipahami dalam utang-piutang
yang merupakan akad tabarru’(tolong menolong), yang tidak
mengharapkan imbalan apapun, namun apabila debitur (orang
yang berutang) memberikan imbalan tanpa suatu akad perjanjian,
maka hal tersebut diperbolehkan, bahkan dianjurkan oleh
Rasulullah. Namun, utang-piutang yang dilakukan di Desa Teras
Bendung Kecamatan Lebak Wangi ini berbeda, masyarakat yang
berutang (debitur) diharuskan memberikan imbalan padi per
setiap panennya seberat 1 kwuintal per 5 gram emas.

Tradisi ini bersumber dari nenek moyang penduduk
setempat yang menggunakan imbalan padi sebelum pelunasan
utang emas. Hal ini sudah menjadi kebiasaan sejak dulu dan
masih sulit untuk dihilangkan. Karena menurut masyarakat Desa
Teras Bendung hal tersebut merupakan adat yang memang sudah

sangat lama dan sulit untuk ditinggalkan, dan masih banyak

'8 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Penerjemah : Fahmi Azi
dan Rohidin Wahid, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2015), Cetakan
Pertama, h. 502
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masyarakat yang masih memiliki hutang dari zaman dulu sampai
saat ini belum terlunaskan.’

Bagi debitur yang masih memiliki utang dari zaman ke
zaman belum terlunaskan, hal itu akan terus berjalan meskipun
orang tersebut meninggal dunia. Pelimpahan wewenang atas
utang tersebut akan diserahkan kepada ahli warisnya yang masih
hidup sampai utang terlunaskan. Hal ini sudah menjadi kewajiban
bagi saudara-saudaranya untuk melunasi utang yang belum
terselesaikan.®

Apabila seseorang meninggal masih memiliki utang maka
harus dilunasi dengan harta peninggalan sebelum dibagi ke ahli
waris, apabila harta peninggalan tersebut tidak mencukupi, maka
di sinilah ahli waris bertindak dalam menanggung dan membayar
utang pewaris. Namun dalam pelaksanaannya seringkali ahli
waris enggan membayar utang keluarganya. Ada berbagai macam
alasan dari ahli waris yang tidak membayar utangnya, karena
utang-piutang ini menggunakan asas kepercayaan sehingga tidak

ada saksi, sehingga ahli waris enggan membayar utang yang

" Bustomi, Masyarakat Desa Teras Bendung.
18 Bustomi.
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bersangkutan dengan alasan tidak mengetahui transaksi hutang
tersebut.™

Sedangkan beberapa alasan lainnya: pertama, tidak
adanya niat untuk mengembalikan utang dan tidak ada
kesanggupan dari keluarga yang bersangkutan. Kedua, adanya
niat untuk mengembalikan utang, namun tidak memiliki
kesanggupan. Ketiga, adanya kesanggupan untuk melunasi utang,
namun tidak memiliki niat untuk mengembalikan.

Orang yang tidak berniat melunasi utangnya akan
dihukumi sebagai pencuri. Dari Shuhaib Al-Khoir, Rasulullah

SAW bersabda.
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“Dari Syu’aib bin Amru berkata, telah menceritakan kepada
Allah kami Shuhaib Al Khair dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda: “siapa saja yang berutang lalu berniat tidak
melunasinya, maka dia akan bertemu Allah SWT (pada hari
kiamat) dalam status sebagai pencuri”. (HR. Ibnu Majah)®

® Hasbullah, Masyarakat desa Teras Bendung Kecamatan Lebak
Wangi Kab. Serang, wawancara dengan penulis di kediamannya, tanggal 11,
Juli 2021.

% Hadits Riwayat Ibnu Majah, Sedekah, Maktabathu al Ma’arif
Riyadh No. 2410
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Sedangkan orang yang berniat melunasi utangnya, Allah
SWT akan memudahkannya. Ibnu Majah dalam sunnahnya dari
Ummul Mukminin Maimunah. Dulu Maimunah ingin berutang,
lalu di antara kerabatnya ada yang mengatakan, iya sesungguhnya

aku mendengar Nabi dan kekasihku SAW bersabda:

Dari Abu Hurairah R.A, dari Nabi // bersabda,
“Barangsiapa yang meminjam harta benda kepada orang lain
dengan niat ingin mengembalikannya, maka Allah akan
menolongnya untuk dapat mengembalikannya. Sedangkan
barangsiapa yang meminjam harta benda dengan niat untuk
merusaknya, maka Allah akan merusakkan hartanya.” (H.R

Bukhari)*

Dari hadits tersebut dapat disimpulkan bahwasanya dalam
pengembalian utang-piutang itu tergantung pada niat seseorang,
apabila seseorang berniat buruk maka Allah SWT akan membalas
sesuai dengan perbuatannya. Namun apabila seseorang dengan

niat baik ingin mengembalikan utang tersebut maka Allah SWT

akan memudahkan niat baiknya.

2! Ibnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, h. 499
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Persepsi  masyarakat, yaitu suatu proses Yyang
memungkinkan untuk mengelola informasi dan penafsiran kesan
terhadap lingkungan sekitar.?> Pemahaman masyarakat terhadap
utang-piutang emas yang dilaksanakan di Desa Teras Bendung
Kecamatan Lebak Wangi tersebut tidak melanggar suatu tatanan
norma adat, karena kegiatan tersebut telah ada zaman nenek
moyang yang memang pelaksanaanya sudah menjadi kebiasaan
yang sangat diwajarkan dan dianggap bentuk saling tolong
menolong.

Tolong menolong pada hakikatnya termasuk dalam akad
gardh, yaitu segala jenis perjanjian yang menyangkut no-for
profit. Transaksi ini pada hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk
mencari keuntungan komersil. Akad tabarru’ dilakukan dengan
tujuan tolong menolong dalam rangka berbuat baik, sehingga
dalam akad rabarru’, seseorang yang berbuat baik tersebut tidak

berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada orang lain.? Hal ini

22 Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, Cet.4 (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), h. 59

% Nurul Hidayati Agus Sarono, “Pelaksanaan Akad Qardh Sebagai
Akad Tabbaru” 12, no. 2 (2019), h. 935
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bertolak belakang dengan utang-piutang yang terjadi di Desa
Teras Bendung.

Imbalan padi sebelum pelunasan utang ini menjadi
budaya yang melekat pada kalangan masyarakat Desa Teras
Bendung, selain harus mengembalikan utang emasnya, debitur
juga diharuskan memberikan imbalan padi per setiap panennya
dengan jumlah yang telah disepakati, yang seharusnya hasil padi
dijadikan keuntungan untuk debitur, dan sedikit demi sedikit
mengumpulkan uang untuk mengembalikan utang emas tersebut,
namun keuntungan ini dipergunakan untuk memberikan imbalan
kepada kreditur.

Seiring berjalannya waktu, tidak disadari utang yang
awalnya hanya beberapa rupiah menjadi puluhan, ratusan, bahkan
jutaan, hal ini didasari oleh harga emas yang naik setiap
tahunnya. Dengan pembengkakan utang yang dinilai terlalu besar
dan sulit untuk dikembalikan, tidak jarang debitur tidak dapat
melunasi utangnya dan tidak memberikan imbalan padi kepada

kreditur.
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Masyarakat menyadari bahwa apabila antara kedua pihak
debitur dan kreditur memiliki sengketa utang, hal ini tidak dapat
dibawa dalam jalur hukum karena tidak adanya bukti tertulis
bahkan saksi dalam transaksinya. Ketika debitur tidak
memberikan imbalan padi per setiap panennya, kreditur akan
menegur debitur terkait imbalan padinya, apabila debitur
mengalami kegagalan panen maka kreditur meminta uang dengan
jumlah yang setara dengan padi 1 kuintal, apabila debitur masih
belum sanggup memberikan imbalan maka kreditur meminta
emasnya kembali atau disitanya aset berharga milik debitur,
seperti tanah, sawah bahkan rumah, tentunya sesuai dengan
kesepakatan, antara dua pihak yang berpiutang.?

Tradisi utang-piutang tersebut seharusnya dapat menjadi
wadah saling tolong menolong sesama manusia, namun dijadikan
tempat untuk mendapatkan keuntungan dan merugikan bagi salah
satu pihak. Apabila debitur tidak dapat memberikan imbalan padi
maka debitur akan membayar imbalan padi itu dalam bentuk

uang yang sesuai dengan harga padi saat itu.

% Hasbullah, Masyarakat desa Teras Bendung Kecamatan Lebak
Wangi Kab. Serang, wawancara dengan penulis di kediamannya,.
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Dari penjelasan utang piutang di atas menyatakan bahwa
utang-piutang bertujuan untuk saling membantu bukan untuk
mencari keuntungan semata. Namun, tradisi yang dilaksanakan di
Desa Teras Bendung Kecamatan Lebak Wangi memberikan
dampak yang sangat tidak baik bagi salah satu pihak meskipun
didasari dengan kesepakatan bersama.

G. Metode Penelitian

1. Bentuk Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada.”®
2. Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian
lapangan. Penelitian lapangan merupakan salah satu jenis
penelitian  kualitatif dimana peneliti mengamati dan

berpartisipasi secara langsung di lokasi tempat data berada.

® Johan Setiawan Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif,
Cet. 1 (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h. 7
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Bagi beberapa peneliti penelitian lapangan lebih menarik
untuk dilakukan, karena peneliti terlibat langsung dalam
pergaulan masyarakat.?®
3. Objek Penelitian

Objek penelitian kualitatif yaitu segala aspek
kehidupan manusia, yakni manusia dan segala sesuatu yang
dipengaruhi manusia. Objek itu diungapkan keadaan yang
apa adanya, atau dalam keadaan sewajarnya (natural setting),
yang berkaitan dengan lokasi penelitian, sudut kehidupan
yang disebut ekonomi kebudayaan, hukum, administrasi,
agama, dan lain sebagainya.?’
4. Pendekatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris-
sosiologis. Meneliti data primer yang ditemukan di lapangan

dengan melakukan observasi, interview (wawancara).

% Egi Fajar Andalas, Sugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif
Sastra, Cet.1 (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), h. 39

2" Heri Herdiawanto Jumanta Hamdayama, Dasar-Dasar Penelitian
Sosial, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2021), h. 26
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Sedangkan sosiologisnya adalah tentang kehidupan sosial
atau adat kebiasaan masyarakat.?
5. Teknik Pengumpulan Data.

a. Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan

data dengan pengamatan secara langsung kepada subyek
yang diteliti untuk mendapatkan data secara akurat dan
mendalam.? Dalam hal ini peneliti memperoleh data
yang diperlukan dengan cara datang dan melakukan
serangkaian komponen penelitian seperti melakukan
wawancara, menganalisa di lapangan terhadap kebiasaan

masyarakat dalam berutang itu secara langsung.

. Interview (wawancara) adalah salah satu teknik

pengumpulan data dengan melakukan dialog atau
percakapan langsung antara peneliti dengan orang yang
diwawancarai berkaitan dengan topik penelitian.
Wawancara juga diartikan sebagai pertemuan dua orang

untuk bertukar informasi dan gagasan melalui teknik

%8 Ibrahim Johnny, Efendi Jonaedi, Metodologi Penelitian Hukum

Normatif Dan Empiris, Cet. 2 (Depok: Prenada Media, 2018), h. 177

2 Aziz Alimun Hidayat, Studi Kasus Keperawatan Pendekatan

Kualitatif, Cet.1 (Surabaya: Healty Books Publishing, 2021), h. 35
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tanya jawab yang pada akhirnya akan menghasilkan
konstruksi makna tentang topik tersebut.*® Dalam
wawancara ini peneliti menggunakan wawancara
terstruktur atau berstandar, dimana masyarakat akan
diwawancarai dengan menggunakan pertanyaan yang
sudah disiapkan dan dengan urutan yang sama pula oleh
peneliti. Dalam wawancara ini yang akan diwawancarai
yaitu masyarakat yang mengetahui, dan melaksanakan
sistem utang-piutang dengan pemberian imbalan padi
sebelum pelunasan utang.

c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang juga
penting dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi untuk
memperkuat data, studi dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam  penelitian  kualitati  untuk

% Healaludin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah
Tinjauan Teori Dan Praktik, Cet.1 (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019),
h. 84
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mendapatkan hasil penelitian agar lebih kredibel/dapat
dipercaya.®
6. Teknik Pengolahan Data
Dalam analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan analisis data kualitatif. Teknik
analisis data kualitatif diawali dari menganalisis data secara
keseluruhan yang telah tersedia dari berbagai sumber, yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya.
Setelah ditelaah, langkah selanjutnya adalah reduksi data,
penyusunan satuan, kategorisasi, dan yang terakhir dibuat
abstraksi.*?
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan seluruh pembahasan skripsi ini, maka
diperlukan suatu sistematika penyusunan. Adapun sistematika

penyusunan yang dimaksud yaitu:

31 Mardawani, Peraktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis
Data Dalam Perspektif Kualitatif, Cet.1 (Yogyakarta: Grup Penerbitan Cv
Budi Utama, 2020), h. 59

32 “Menurut Lexy J Moleong proses analisis data kualitatif dimulai
dengan menelaah | Course Hero,” diakses 28 September 2021,
https://www.coursehero.com/file/p2bnaé5/Menurut-Lexy-J-Moleong-proses-
analisis-data-kualitatif-dimulai-dengan-menelaah/.
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Bab ke-satu  : Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan
menganai latar belakang masalah, rumusan masalah, fokus
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab ke-dua : Dalam bab ini diuraikan mengenai
kondisi objektif dan goegrafis Desa Teras Bendung, Keadaan
Sosial Ekonomi Desa Teras Bendung, Keadaan Pendidikan Desa
Teras Bendung.

Bab ke-tiga  : Dalam bab ini diuraikan mengenai utang-
piutang dalam Islam, pengertian dasar hukum utang-piutang
(gardh), rukun dan syarat gardh, imbalan dalam utang piutang,
manfaat dan hikmah utang-piutang.

Bab ke-empat : Dalam bab ini diuraikan mengenai
peraktik utang piutang emas dengan pemberian imbalan padi
sebelum pelunasan utang, latar belakang terjadinya utang piutang
emas dengan pemberian imbalan padi sebelum pelunasan utang,
perspektif hukum Islam tentang pemberian imbalan padi sebelum

pelunasan utang.
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Bab ke-lima : Dalam bab ini dituliskan kesimpulan dari
bab-bab sebelumnya, saran-saran dan penyampaian kepada
masyarakat hasil skripsi yang telah di teliti, yang akan
memungkinkan berguna bagi pihak-pihak yang

membutuhkannya.



